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Saudara-saudaraku 
Dan orang-orang terdekatku



PERBANDINGAN NILAI-NILAI MARSHALL BATU KAPUR DAN 

BATU ANDHESIT SEBAGAI FILLER PADA LAPIS ASPAL BETON
(LASTON) (AC-WC)

ABSTRAK

Lapis aspal beton (LASTON) merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan 

raya yang terdiri dari campuran aspal keras, agregat kasar dan agregat halus, butiran 

pengisi yang dicampur secara merata pada suhu tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan mengetahui karakteristik bahan dasar campuran beton, membandingkan nilai- 
nilai stabilitas, flow (kelelehan), VIM (void in the mix), VFA (void filled with asphalt), 
VMA (void in the mix aggregate) dan Quotient Marshall dari campuran beton aspal 
(Laston) (AC-WC) dengan bahan pengisi batu andhesit dan batu kapur. Selain itu 

membandingkan kadar aspal optimum dari kedua filler dengan acuan pencarian kadar 

aspal optimum dari Direktorat Jenderal Bina Marga.

Bahan yang digunakan berupa agregat kasar, agregat halus dan filler batu 

andhesit yang diperoleh secara manual dengan penumbukan dan filler batu kapur yang 

berasal dari wilayah Baturaja, OKU, Sumsel. Aspal AC 60/70 produksi pertamina. 

Untuk mencari benda uji yang optimum, dilakukan pengujian dengan tes Marshall. 
Variasi kadar aspal yang digunakan adalah 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7% dan kadar Filler 
yang digunakan adalah sebesar 7%.
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1.1 Latar Belakang

Dengan majunya pembangunan dewasa ini, maka arus manusia dan barang juga 

meningkat dengan cepat, sehingga kebutuhan lalu lintas juga meningkat guna 

mengangkut pergerakan manusia dan barang dari satu tempat ke tempat lain dan 

jumlah kendaraan yang memakai jalan bertambah dari tahun ke tahun. Faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan lalu lintas adalah perkembangan daerah, bertambahnya 

kesejahteraan masyarakat. Untuk itu pemerintah telah mengupayakan beberapa hal 

dengan maksud untuk mengkoordinasi proses pergerakan penumpang dan barang 

dengan mengatur komponen-komponennya prasarana merupakan media untuk 

proses transportasi sedang sarana merupakan alat yang digunakan dalam proses 

transportasi dan mempunyai tujuan agar proses pemindahan penumpang dan barang 

dapat dicapai secara optimum, dengan mempertimbangkan faktor keamanan, 
kenyamanan, dan kelancaran, serta efisiensi atas waktu dan biaya. Peningkatan mutu 

dan bahan perkerasan diperlukan material penyusun, tebal perkerasan yang 

memenuhi persyaratan.

Karena adanya hubungan antara maksud dan tujuan diatas dalam proses 

pembuatan campuran perkerasan maka perlu diperhatikan beberapa hal

1. Kebutuhan agregat yang digunakan dalam perkerasan

a. Aspal sebagai bahan pengikat antar agregat.

b. Batu pecah sebagai bahan pokok dalam campuran yang terdiri dari 
agregat kasar dan agregat halus.

c. Filler sebagai bahan pengisi.

2. Kebutuhan campuran yang didasarkan oleh pembebanan

Frekuensi pembebanan ditunjukkan dengan besar volume lalu lintas yang 

akan ditumpang jalan tersebut, didasarkan pada :

a. Berat kendaraan yaitu kendaraan berat, kendaraan sedang dan kendaraan 

ringan.

b. Kepadatan lalu lintas maksimum.

1
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Untuk perencanaan tebal perkerasan diambil beban gandar maksimum yang 

akan melewati jalan tersebut sesuai dengan klasifikasi jalan.

Kebutuhan pembangunan jalan juga meningkat, terutama dari segi bahannya. 

Salah satu dari bahan tersebut adalah agregat. Agregat ini dapat dikelompokkan 

menjadi dua bagian, yaitu agregat kasar dan agregat halus. Agregat halus masih 

dibedakan menjadi beberapa bagian, salah satunya adalah filler (bahan pengisi), yang 

berfungsi sebagai bahan pengisi rongga antar agregat.

Pembangunan perkerasan jalan dari tahun ketahun mengalami peningkatan 

ini dikarenakan jumlah pemakai jalan atau pertumbuhan lalu lintas menunjukkan 

angka peningkatan sehingga kebutuhan akan perkerasan juga harus dipenuhi. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut makan kebutuhan akan material juga meningkat. 

Material filler merupakan salah satu komponen dari campuran aspal beton, maka 

dapat dipastikan kebutuhan material filler yang digunakan mengalami peningkatan 

seiring dengan pertumbuhan lalu lintas pada daerah tersebut.

Untuk membuat perkerasan lentur maka diperlukan tebal perkerasan yang 

didasarkan pada jalur lalu lintas pada suatu system jalan raya, yang menampung lalu 

lintas terbesar dan jumlah rata-rata lalu lintas kendaraan bermotor beroda 4 atau 

lebih yang dicatat selama 24 jam sehari untuk kedua jurusan serta beban sumbu 

kendaraan yang menyatakan perbandingan tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh 

suatu lintasan beban sumbu tunggal kendaraan terhadap tingkat kerusakan yang 

ditimbulkan oleh satu lintasan beban standar sumbu tunggal seberat 8,16 ton dan 

faktor regional yaitu faktor setempat, menyangkut keadaan lapangan dan iklim, yang 

dapat mempengaruhi keadaan pembebanan, daya dukung tanah dasar dan 

perkerasan. (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1987).

Dalam campuran aspal beton digunakan bahan pengisi yang berfungsi untuk 

mengisi rongga-rongga pada campuran sehingga dibutuhkan filler yang cukup 

banyak. Ketersediaan material filler untuk digunakan sebagai campuran pada setiap 

daerah mempunyai jumlah dan karakteristik yang berbeda beda, bila ketersediaan 

jumlah agregat banyak maka dapat digunakan untuk campuran perkerasan sehingga 

dapat menghemat biaya. Karena kebutuhan filler sangat penting dalam campuran 

yang dapat menambah kekuatan dari campuran tersebut maka harus diperhatikan
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tingkat kekuatan pada material filler tersebut. Kekuatan material filler sangat 

berpengaruh terhadap umur rencana perkerasan. Untuk filler batu kekuatan yang 

dapat digunakan sebagai campuran perkerasan harus memenuhi persyaratan dari 

Direktorat Jenderal Bina Marga. Untuk mengetahui tingkat kekuatan dari material 

diadakan uji kekuatan dengan menggunakan mesin Los Angeles, ini berlaku juga 

untuk material filler batu kapur.

Didasari oleh hal tersebut diatas penyusun mengadakan penelitian filler dari 

batu kapur dan batu andhesit sebagai campuran aspal beton. Filler batu kapur 

diambil dari wilayah Baturaja (OKU), Sumsel, sedangkan agregat kasar, agregat 
halus serta filler batu andhesit diambil dari Tanjung Raja. Penyusun mengambil 

bahan dari kedua tempat yang berbeda guna mengetahui apakah agregat tersebut 
dapat digunakan dalam campuran aspal beton dan mengetahui sifat agregat yang 

menentukan kualitas sebagai bahan konstruksi perkerasan jalan meliputi

1. Kekuatan dan keawetan lapisan dipengaruhi

a. Gradasi
b. Ukuran butir maksimum

c. Kadar lempung

d. Kekerasan dan ketahanan
e. Bentuk butir

f. Tekstur permukaan

2. Kemampuan dilapisi aspal dengan baik, dipengaruhi :
a. Porositas

b. Kemungkinan basah
c. Jenis agregat

3. Kemudahan dalam pelaksanaan dan menghasilkan lapisan yang nyaman dan 

aman, dipengaruhi oleh:

a. Tahanan geser

b. Campuran yang memberikan kemudahan dalam pelaksanaan

1.2 Perumusan Masalah

Dalam hal ini permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah 

membandingkan sifat dan kekuatan filler batu andhesit dengan filler batu kapur
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dalam aspal beton pada perkerasan jalan. Ditinjau dari karakteristik pengujian 

Marshall.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Mencari kadar aspal optimum berdasarkan nilai-nilai Marshall antara bahan 

filler abu batu andesit dan filler batu kapur.
2. Mengetahui nilai perbandingan (stabilitas, flow, VIM,VMA,VFA, dan 

Quotient Marshall) dari campuran filler batu kapur dan filler abu batu 

andhesit pada kadar aspal optimum.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh beberapa manfaat:

1. Mengetahui apakah batu kapur dapat digunakan sebagai bahan filler untuk 

pembuatan campuran beton aspal yang optimal.

2. Menambah variasi jenis filler yang dapat digunakan pada campuran beton 

aspal yang optimal.

1.5 Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan dengan batasan masalah sebagai berikut:

1. Agregat kasar dan agregat halus berasal dari Lahat, Sumsel.

2. Batu kapur berasal dari Tanjung Baru, Baturaja Timur.

3. Aspal Keras AC 60-70 produksi pertamina

4. Filler batu kapur dan abu batu lolos saringan no. 200, untuk benda uji laston 

sebesar 7 %.

5. Variasi kadar aspal 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, dan 7%.

6. Penelitian ini hanya berdasarkan pada hasil tes Marshall.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

i
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Bab I Pendahuluan

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan pustaka

Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan 

pembahasan masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang 

berhubungan dalam penulisan ini.

Metodologi penelitian 

Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian, 
prosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall, prosedur pengujian 

material, kadar aspal rencana dan parameter dan formula perhitungan.

Bab III

Bab IV Hasil dan pembahasan

Menyajikan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh 

dari hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data 

tersebut kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan 

informasi yang berguna.

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan 

saran dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab
sebelumnya.
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